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ABSTRACT

The advancement of information technology has driven digitalization across
various sectors, including land affairs. The use of Cloud-based Geographic
Information Systems (GIS Cloud), such as CartoVista, offers a solution to enhance the
efficiency and accuracy of land data management. Based on this background, this study
aims to examine the digital management of land data. The objectives of the research
are: (1) To analyze the process and implementation of GIS Cloud CartoVista in
managing land data; (2) To evaluate the usability and data security aspects of GIS
Cloud CartoVista in land data management.

This study employs a mixed-method approach, combining qualitative and
quantitative methods. The qualitative approach is used to identify stages of
implementation and observe data security aspects through testing with the OWASP
ZAP application. Meanwhile, the quantitative approach is applied to assess the
usability level of CartoVista in managing land data.

The findings reveal that: (1) Land data management involves user needs
analysis, field surveys using SmartPTSL, data processing in ArcGIS, and interactive
presentation through webGIS on CartoVista. Implementation includes training and
testing, resulting in an innovative initiative that led Tegalrejo Urban Village to rank in
the top five of the 2025 inter-village competition in Yogyakarta City. Challenges
encountered include limited hardware and network capacity, user adaptation to new
technology, and incomplete data; (2) CartoVista demonstrates a fairly good level of
usability, though users still require adjustment and technical support. Security testing
using OWASP ZAP identified 15 low to medium-risk vulnerabilities and several
informational ones. Although no high-risk vulnerabilities were found, regular security
improvements are still necessary.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi dan sistem komunikasi mengalami kemajuan yang sangat cepat,
perkembangan ini memicu berbagai perubahan signifikan, hampir seluruh aspek
kehidupan mulai mengalami digitalisasi dan terpengaruh oleh transformasi teknologi
(Adinegoro, 2023). Menurut Ardani (2022) menerangkan digitalisasi di sektor-sektor
strategis, seperti bidang pertanahan, memiliki urgensi yang tinggi, hal ini tidak terlepas
dari peran tanah sebagai bagian penting dari agraria, tanah merupakan kebutuhan dasar
bagi setiap individu, bahkan tak jarang dijadikan sebagai aset investasi karena nilainya
yang terus meningkat seiring waktu, pemerintah, melalui Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) yang diberi mandat oleh rakyat
Indonesia, bertanggung jawab dalam pengelolaan serta pengaturan sumber daya
agrarian meliputi tanah, air, dan ruang angkasa yang berada dalam wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Peralihan dari sistem manual ke sistem digital, serta
kompleksitas hubungan antara manusia dan tanah, mendorong transformasi dalam
Sistem Administrasi Pertanahan (SAP), perubahan ini menjadi latar belakang SAP
berkembang menjadi sistem yang dinamis dan terus diperbarui agar dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan zaman (Pinuji, 2016). Ketersediaan data administrasi
pertanahan di tingkat desa yang berbasis peta digital mampu menyediakan informasi
spasial dan tekstual yang sangat bermanfaat untuk mendukung proses pengambilan
kebijakan serta peningkatan layanan pertanahan, informasi ini penting bagi masyarakat
desa, pemerintah daerah, Kementerian ATR/BPN, dan instansi terkait lainnya (
Isnandar dkk, 2022)

Informasi pertanahan tersebut tersimpan di dalam sebuah sistem yang bernama
Sistem Informasi Pertanahan (SIP). Menurut (Mustofa, 2020) Sistem Informasi
Pertanahan merupakan perangkat untuk pengambilan keputusan dalam aspek hukum,

administrasi, dan ekonomi, serta menjadi alat bantu dalam perencanaan dan



pembangunan, sebagaimana dikemukakan oleh Dale dan McLaughlin (1988) serta Ali
dan Shakir (2012). Heo dalam Mustofa (2020) menerangkan dari sisi terminologi,
Sistem Informasi Pertanahan (SIP) merupakan turunan dari Sistem Informasi Geografis
(SIG) yang secara khusus menangani data yang berkaitan dengan pertanahan, data ini
mencakup pencatatan berdasarkan waktu, aspek hukum, serta riwayat penguasaan dan
kepemilikan tanah. Meidodga dkk, (2023) menjelaskan data spasial digital menjadi
instrumen yang krusial dalam proses perencanaan pembangunan wilayah dan
pengambilan keputusan, penggunaan data ini dapat mendukung perumusan kebijakan
serta strategi pengembangan wilayah secara lebih efektif. Menurut Williamson dkk
dalam Ratna dkk (2023) strategi pengelolaan administrasi pertanahan berkaitan erat
dengan penyediaan infrastruktur untuk menerapkan kebijakan. Hasil dari pengelolaan
data terkait informasi pertanahan tersebut dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak terkait
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, sosial, pelestarian lingkungan hingga
pengembangan suatu wilayah (Ratna dkk, 2023).

Untuk mewujudkan hal tersebut, pengelolaan data pertanahan saat ini dilakukan
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi SIG guna meningkatkan efisiensi, akurasi,
dan aksesibilitas informasi. Perkembangan teknologi SIG dapat dimanfaatkan dalam
berbagai lini kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pengelolaan data (Riasasi, 2021).
Salah satu teknologi yang digunakan untuk mengelola data pertanahan adalah GIS
berbasis Cloud (GIS Cloud). Bhat dkk, (2011) menjelaskan bahwa GIS Cloud
memungkinkan pengguna untuk memasukkan, menganalisis, serta mengelola
informasi spasial, serta adanya layanan lanjutan GIS Cloud dalam hal penyimpanan
dan pengelolaan data spasial telah terbukti mendukung kebutuhan pengguna secara
efektif. Pengguna tidak perlu memikirkan bagaimana pembuatan, cara instalasi , dan
pemeliharaan aplikasi tersebut, tetapi cukup memanfaatkan Application Programming
Interface (API) yang telah disediakan (Aribowo, 2015). Penggunaan GIS Cloud akan
lebih mudah dengan kemampuan untuk mengintegrasikan database terbaru,
menggabungkan sistem yang berbeda, bertukar informasi secara internal dan eksternal,

menyinkronkan data lapangan dengan seluruh alur kerja, selain itu GIS Cloud memiliki



kemampuan dalam berbagai proses jaringan, server, aplikasi, layanan, penyimpanan,
dan database, pengguna GIS Cloud juga dengan mudah memilih berbagai vendor
penyedia cloud yang disesuaikan dengan keinginan pengguna seperti layanan peta
online, data geospasial, citra, dan komputasi atau analisis (Alfaqih, 2013).
Berdasarkan penelitian dari Balciunas & Dumbliauskiene (2011) terdapat berbagai

macam GIS Cloud antara lain : Arcgis Explore, Cloudmade, CartoVista, OSM, dan
GISCloud yang mana dari kelima jenis GIS Cloud tersebut telah dilakukan pengujian
dan didapatkan hasil penilaian fungsionalitas umum pada peta web dengan
interaktivitas tertinggi (%) yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Penilaian Fungsionalitas Umum Pada Peta Web
Dengan Interaktivitas Tertinggi (%)
Sumber :(Balciunas & Dumbliauskiene, 2011)

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, GISCloud menempati peringkat teratas,
diikuti oleh CartoVista, ArcGIS Explorer, OSM, dan CloudMade. Selain
mempertimbangkan aspek fungsional umum dari peta web, faktor biaya juga menjadi
pertimbangan penting dalam pemilihan platform. Meski GISCloud berada diurutan
pertama sebagai platform dengan fungsionalitas umum terbaik, pengguna tidak bisa
menggunakannya, karena tidak didukung dengan pendanaan yang cukup, mengingat

GISCloud merupakan platform yang berbayar sedangkan CartoVista dapat digunakan



secara gratis. Berikut perbandingan harga dari masing-masing platform tersebut yang
dijelaskan pada Tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1. Perbandingan Harga GISCloud dan CartoVista

Perbandingan Harga GISCloud dan CartoVista
GISCloud CartoVista
Tipe Paket Harga/bulan Tipe Paket Harga/bulan
Mobile Data Collection $25 Free $0
Map Editor $75 Basic $59
Professional $89
Map Viewer $12
Enterprise $149

Sumber : (www.giscloud.com|&/|https://CartoVista.com

Selain dari biaya yang gratis, pemilihan CartoVista dipilih berdasarkan dari

kriteria fungsi (fitur) yang dimiliki seperti pada Gambar 2.
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Sumber :(Balciunas & Dumbliauskiene, 2011)
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Dari gambar diatas, dijelaskan bahwa kriteria fungsionalitas data review dan
composition of map layout GIS Cloud CartoVista memiliki nilai tertinggi dari Platform
GIS Cloud lainnya. Data Review digunakan untuk memeriksa data dan meningkatkan
data pada GIS dengan tujuan antara lain meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya
pengelolaan data (Arcgis, 2021). Sedangkan menurut Geosains (2022) composition of
map layout memiliki fungsi menyampaikan informasi dengan jelas dan efisien kepada
pengguna. Irawan dalam Asrizal Efendy Nasution & Nasution (2021) menerangkan
Biaya dan kemudahan akses (fitur) terhadap suatu produk atau layanan memengaruhi
tingkat kepuasan pengguna, mereka akan merasa puas jika mereka dapat menggunakan
produk tanpa perlu mengeluarkan biaya tambahan atau menghabiskan waktu berlebih
untuk mendapatkannya. Harga dan fitur menjadi penentu mengapa CartoVista dipilih
sebagai platform untuk pengelolaan data pertanahan.

Patria (2023) menjelaskan pengujian aspek kemudahan penggunaan (usability)
sangat penting dilakukan untuk memastikan bahwa suatu sistem dapat digunakan
dengan mudah, efisien, dan efektif oleh penggunanya. Dalam konteks ini, pengujian
tersebut bertujuan untuk menilai sejauh mana pihak kelurahan dapat dengan mudah
menggunakan dan memanfaatkan database informasi pertanahan digital yang telah
dibuat. Selain pengujian terhadap aspek kemudahan penggunaan (usability) pengujian
keamanan data pertanahan yang dikelola melalui GIS Cloud CartoVista juga perlu
dilakukan. Dian (2024) menjelaskan pemeriksaan terhadap potensi celah keamanan
data, baik melalui penetration testing (uji penetrasi) maupun vulnerability assessment
(penilaian kerentanan) sangat penting dilakukan untuk menjaga keamanan data sensitif
dan sistem secara keseluruhan. Proses ini memungkinkan pemilik dan pengguna web
untuk mendeteksi titik-titik lemah yang berpotensi dimanfaatkan oleh pihak tidak
bertanggung jawab. Hal ini penting mengingat GIS Cloud CartoVista merupakan
platform berbasis cloud yang bersifat terbuka (opensource) dan dapat diakses oleh
publik, sehingga perlindungan terhadap data menjadi hal yang krusial untuk mencegah

potensi penyalahgunaan atau kebocoran informasi.



Mengingat pentingnya pengelolaan data pertanahan dalam mendukung
perencanaan pembangunan wilayah, khususnya di tingkat desa atau kelurahan, maka
Kelurahan Tegalrejo, Kemantren Tegalrejo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta, dipandang perlu untuk melaksanakan pengelolaan data pertanahan yang
terstruktur dan optimal. Upaya ini bertujuan untuk menunjang perencanaan serta
pelaksanaan pembangunan wilayah yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.
Kelurahan Tegalrejo memiliki beragam jenis penguasaan,pemilikan,penggunaan dan
pemanfaatan tanah (P4T) yang dapat dijadikan dasar sebagai instrumen dalam
pengambilan kebijakan untuk perencanaan pembangunan.

Data P4T terdiri dari data spasial berupa peta dan tekstual yang berisi informasi
P4T pada setiap bidang tanah, data informasi tersebut perlu dikelola dan dimanfaatkan
dalam rangka perencanaan pembangunan wilayah. Selain keberagaman pada P4T,
Kelurahan Tegalrejo juga memiliki target pembangunan wilayah yang menjadi fokus
pembahasan disetiap musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang) yang
dilaksanakan disetiap awal tahun. Tamin e dkk (2019) menjelaskan musrenbang desa
berbasis digital merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mempercepat proses
penyusunan laporan hasil musyawarah perencanaan pembangunan di tingkat desa,
keberadaan sistem ini dapat mengurangi penggunaan biaya, waktu, dan tenaga secara
signifikan, selain itu, sistem ini juga berperan dalam menyelaraskan format usulan
pembangunan desa, serta menyediakan media yang efektif untuk menyampaikan hasil
musyawarah desa dalam bentuk rencana kerja dan usulan program pembangunan. K
elurahan Tegalrejo hingga kini belum memiliki database digital terkait informasi
pertanahan meliputi kepemilikan, penguasaan, penggunaan dan pemanfaatan tanah-
tanah milik pemerintah, masyarakat atau pihak lainnya. Berdasarkan Peraturan
Walikota Yogyakarta Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Rencana Pembangunan Daerah
Kota Yogyakarta Tahun 2023-2026 terdapat beberapa rencana pembangunan yang
berkaitan dengan pemanfaatan data pertanahan, antara lain :

1. Program pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang

dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah



bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Menurut Manik (2017)
salah satu kebutuhan penting bagi UMKM adalah akses terhadap modal usaha,
yang dapat didukung melalui kepemilikan sertipikat hak atas tanah. Agar
program ini berjalan efektif dan efisien, instansi terkait dapat mengajukan
permohonan data pelaku UMKM kepada Kelurahan Tegalrejo. Kelurahan
dapat memanfaatkan data pertanahan yang tersedia, khususnya data
pemanfaatan tanah yang memuat informasi sebaran lokasi kegiatan ekonomi
dan perdagangan serta data kepemilikan tanah;

. Program pengelolaan perikanan budidaya yang menjadi kewenangan Dinas
Pertanian dan Pangan memiliki tujuan untuk meningkatkan persentase
kelompok pembudidaya ikan yang telah memiliki izin, melalui berbagai
indikator seperti tujuan, sarana, dan program pendukung. Ariadi dkk dalam
Sopyan & Sidipurwanty (2024) menjelaskan bahwa program pertanahan
melalui pengembangan akses dalam reforma agraria akan berdampak positif
di bidang perikanan, antara lain berupa tersedianya benih ikan, meningkatnya
kepastian dalam jasa pemasaran, serta adanya pendampingan teknis. Untuk
mendukung pelaksanaan program ini secara efektif dan efisien, instansi terkait
dapat mengakses data pembudidaya ikan melalui Kelurahan Tegalrejo. Data
tersebut dapat diperoleh dari informasi penggunaan tanah dalam data
pertanahan, khususnya yang mencakup area penggunaan tanah berupa tambak.
. Program M3K (Mundhur, Munggah, Madhep Kali) merupakan inisiatif
pemerintah untuk menata kawasan sempadan sungai melalui pembangunan
akses jalan dan penataan kawasan kumuh. Menurut Nurokhman dkk (2022)
pelaksanaan program pertanahan salah satunya Pendaftaran Tanah Sistematis
Lengkap (PTSL) telah membantu menertibkan status kepemilikan tanah dan
hunian di kawasan sempadan sungai, serta mendukung sinergi dengan program
Kota Tanpa Kumuh (Kotaku) dalam pembenahan perumahan. Program ini
dijalankan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)

dengan memperhatikan sejumlah aspek, salah satunya adalah legalitas



kepemilikan tanah warga yang terdampak program M3K. Data terkait
kepemilikan tanah tersebut dapat diakses oleh pihak kelurahan melalui
pemanfaatan data pertanahan yang tersedia.

Beberapa rencana pembangunan yang telah disebutkan menunjukkan secara nyata
bagaimana data pertanahan hasil dari proses pengelolaan dapat dimanfaatkan sebagai
dasar dalam pengambilan kebijakan dan perencanaan pembangunan wilayah.

Maka dari itu, berdasarkan uraian diatas, peneliti mengangkat judul “Pemanfaatan
GIS Cloud CartoVista Untuk Pengelolaan Data Pertanahan Desa Di
Kelurahan Tegalrejo, Kemantren Tegalrejo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta“ Harapan dari peneliti adalah memberikan kemudahan dalam pengelolaan
data pertanahan desa menggunakan GIS Cloud CartoVista yang murah, mudah, efektif

dan efisien.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tahapan dan implementasi pemanfaatan GIS Cloud CartoVista da-
lam mengelola data pertanahan di Kelurahan Tegalrejo, Kemantren Tegalrejo,
Kota Yogyakarta?

2. Bagaimana tingkat kemudahan pengguna (usability) dan keamanan data GIS
Cloud CartoVista dalam mengelola data pertanahan di Kelurahan Tegalrejo, Ke-

mantren Tegalrejo, Kota Yogyakarta?

C. Batasan Penelitian
1. Pengelolaan data pertanahan di Kelurahan Tegalrejo dilakukan melalui sistem
berbasis digital yang dinamakan Sistem Informasi Pertanahan Tegalrejo
(SIPTO). Sistem ini dibangun menggunakan platform GIS Cloud CartoVista
sebagai sarana untuk mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan

dalam pembangunan wilayah.



2. Data yang dikelola yaitu Informasi Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan
Pemanfaatan Tanah (IP4T), sebaran Fasilitas Umum (Fasum) dan Fasilitas
Sosial (Fasos), sebaran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) serta data-
data lainnya yang digunakan untuk mendukung kegiatan perencanaan
pembangunan wilayah, contohnya : data sebaran lokasi bencana, penduduk
miskin, dan lainnya.

3. Uji kemudahan pengguna (usability) dilakukan menggunakan System Usability
Scale (SUS)

4. Uji keamanan data dilakukan menggunakan teknik prentration testing dengan
menggunakan aplikasi Open Web Application Security Project Zed Attack Proxy
(OWASP ZAP)

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yakni :

a. Untuk mengetahui proses pengelolaan dan implementasi pemanfaatan GIS
Cloud CartoVista dalam mengelola data pertanahan di Kelurahan
Tegalrejo, Kemantren Tegalrejo, Kota Yogyakarta;

b. Untuk mengetahui kemudahan pengguna (Usability) dan keamanan data
dalam mengelola data pertanahan menggunakan GIS Cloud CartoVista di
Kelurahan Tegalrejo, Kemantren Tegalrejo, Kota Yogyakarta.

2. Manfaat dari Penelitian ini yakni :

a. Bagi pemerintah Kelurahan Tegalrejo, memiliki database digital berupa
sistem informasi pertanahan yang memuat informasi bidang tanah yang
dapat dimanfaatkan sebagai data pendukung dalam pengambilan keputusan
terkait dengan pembangunan wilayah;

b. Bagi akademisi dan GIS Analyst, mengetahui pemanfaatan GIS Cloud
CartoVista dalam mengelola data pertanahan;

c. Bagi Peneliti, mendapatkan pengalaman dalam pengelolaan data pertanahan

khususnya di tingkat desa, dengan menggunakan GIS Cloud CartoVista.



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dengan judul Pemanfaatan GIS Cloud CartoVista untuk Pengel-

olaan Data Pertanahan Desa di Kelurahan Tegalerjo dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Pengelolaan data pertanahan dimulai dari analisis kebutuhan pengguna,
pengumpulan data melalui survei lapangan dengan SmartPTSL, pengolahan data
di ArcGIS, hingga penyajian data secara interaktif melalui peta webGIS di platform
GIS Cloud CartoVista. Implementasi dilakukan melalui pengujian dan pelatihan
petugas, serta menghasilkan kebijakan pemanfaatan GIS Cloud CartoVista sebagai
inovasi unggulan yang membawa Kelurahan Tegalrejo masuk 5 besar lomba antar
kelurahan di Kota Yogyakarta tahun 2025. Namun, dalam pelaksanaannya masih
ditemukan kendala teknis seperti keterbatasan perangkat dan jaringan, serta
kendala non-teknis berupa adaptasi pengguna terhadap teknologi baru dan adanya

keterbatasan data.

GIS Cloud CartoVista memiliki tingkat kemudahan penggunaan (usability) yang
cukup baik dan diterima oleh pengguna, meskipun masih memerlukan perbaikan.
Dua faktor yang memengaruhi kemudahan tersebut adalah pengguna merasa perlu
membiasakan diri dan ketergantungan pada bantuan orang lain/teknisi. Pengujian
keamanan dengan OWASP ZAP menemukan 15 celah berisiko rendah hingga
sedang, serta beberapa bersifat informasional. Meskipun tidak ada celah berisiko

tinggi, peningkatan keamanan tetap perlu dilakukan secara berkala.
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B. Saran

1.

Diperlukan pelatihan berkelanjutan dan pendampingan teknis bagi petugas
kelurahan untuk meningkatkan kemampuan penggunaan GIS Cloud CartoVista,
sekaligus mengurangi ketergantungan pada bantuan teknisi dan mempercepat
proses adaptasi terhadap teknologi.

Perbaikan dan pemeliharaan keamanan sistem perlu dilakukan secara rutin
berdasarkan hasil pengujian, untuk memastikan GIS Cloud CartoVista tetap aman

digunakan dalam pengelolaan data pertanahan.
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